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Abstract
Papaya plant (Carica papaya L) is also called medicinal plant which is useful for traditional medi-
cine. Part of papaya plants (Carica papaya L) which often utilized are papaya leaf (Carica papaya L) 
because its content of substances or active ingredients are antibacterial, cancer prevention, increase 
appetite, and treat some diseases caused by bacteria. The aim of this research was to determined the 
extract ethanol of papaya leaf (Carica Papaya L) with the growth of Escherichia coli bacteria by dif-
fusion method. Research design which used in this study was experimental research, with the method 
of sampling purposive sampling, then the results anaylized with Friedman Test. Result of research 
from 5 replications test of extract concentration of papaya leaf by diffusion method obtained that the 
minimum average concentration was 10,00 and maximize was 14,20. While the minimum inhibitory 
zone diameter was 10 mm with concentration of 10% and maximun was 15 mm with concentration 
of 20%. Result of Friedmen test, it was found that (p = 0,00 <0,05) so it can be declared that  there 
was difference of papaya leaf extract (Carica Papaya L) effect on Escherichia coli bacteria growth by 
diffusion method.
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Tanaman pepaya (Carica papaya L)  disebut juga tanaman obat yang bermanfaat untuk pengobatan 
tradisional. Bagian yang sering dimanfaatkan pada tanaman pepaya (Carica papaya L) adalah daun 
pepaya (Carica papaya L) karena mengandung zat atau bahan aktif yang bersifat sebagai antibakteri, 
pencegahan kanker, menambah nafsu makan dan mengobati beberapa penyakit yang disebabkan oleb 
bakteri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ekstrak ethanol daun pepaya (Carica Papaya L) 
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan metode difusi. Desain penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode pengambilan sampel 
purposive sampling, selanjutnya hasil dianalisis menggunakan uji Friedman. Hasil penelitian dari 
5 penggulangan uji konsentrasi ekstrak daun pepaya dengan metode difusi dapat diketahui rata-rata 
konsentrasi minimum 10,00 dan maksimun 14,20. Sedangkan diameter zona hambat minimum ada-
lah 10 mm dengan konsentrasi 10% dan maksimun adalah 15 mm dengan konsentrasi 20%. Hasil 
Friedmen test diperoleh nilai (p = 0,00 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
efektifitas ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dengan metode difusi.
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PENDAHULUAN

Tanaman pepaya adalah tanaman yang 
tumbuh di daerah tropis. Di Indonesia tanaman 
pepaya umumnya tumbuh menyebar dari dat-
aran rendah sampai dataran tinggi, yaitu pada 
ketinggian 1000 m di atas permukaan air laut. 
Tanaman pepaya mudah tumbuh di lingkungan 
dengan suhu 24oC sampai 25oC, dengan pH ideal 
6,0, pada tanah kering dan banyak sinar matahari 
(Dini N, 2007).

Beberapa tanaman yang tumbuh disekitar 
lingkungan memiliki manfaat dan berkhasiat se-
bagai obat. Tanaman berkhasiat obat yaitu tana-
man yang mengandung zat aktif dan berfungsi 
mengobati penyakit tertentu. Pemanfaatan tan-
aman yang berkhasiat obat digunakan secara 
tepat tentunya tidak menimbulkan efek samping 
dibandingkan dengan obat-obatan yang bersifat 
kimia (Suparni dkk, 2012).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan 
sebagai obat-obatan adalah tanaman pepaya. Tan-
aman pepaya dikatakan tanaman sejuta manfaat, 
baik untuk perindustrian, kecantikan, pengobat-
an serta kesehatan. Hal ini dikarenakan hampir 
seluruh bagian dari tanaman pepaya memiliki 
nilai kesehatan, dengan kata lain hampir seluruh 
bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan se-
bagai obat suatu penyakit (Muhlisah dkk, 2009).

Semua susunan tubuh tanaman pepaya 
memiliki manfaat dan berkhasiat obat dimulai 
dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. 
Daun pepaya sendiri dapat dijadikan sebagai 
obat diare, penambah nafsu makan, melancarkan 
pencernaan, dan lain sebagainya (Dini N, 2007).

Ternyata daun pepaya bisa digunakan secara 
langsung yaitu sebagai makanan lalapan untuk 
menambah nafsu makan, secara tidak langsung 
misalnya diperas atau diseduh sebagai obat sakit 
perut atau diare, serta dapat juga dibuat ekstrak. 
Pembuatan ekstrak dapat dibentuk dalam bentuk 
pil atau kapsul, cairan dan dikemas modern men-
jadi suatu bahan produk sehingga orang lebih 
memilih pengobatan herbal dari pada pengobat-
an kimia (Suparn dkk, 2012).

Menurut Brooks (2001) dalam Muamar 
(2011) menyatakan bahwa, antibakteri adalah 
suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 
atau matikan bakteri dengan cara mengganggu 
metabolisme mikroba yang merugikan. Antibak-
teri hanya dapat digunakan jika mempunyai sifat 

toksik selektif, artinya mampu mematikan bak-
teri-bakteri yang menyebabkan penyakit namun 
tidak beracun bagi pengguna. 

Kandungan senyawa kimia dari daun pe-
paya yaitu enzim papain, alkaloid karpaina, 
pseudo-karpaina, glikosid, karposid, flavonoid 
dan saponin. Berdasarkan penelitian Suresh et al. 
(2008) tentang analisis fitokimia terhadap daun 
pepaya, hasil yang diperoleh menunjukkan bah-
wa pada daun pepaya terkandung senyawa me-
tabolit seperti alkaloid, antraquinon, flavonoid, 
saponin, steroid, dan triterpenoid. (Dian A. dkk, 
2011).

Sedangkan Santi (2009), melakukan identi-
fikasi pada ekstrak daun pepaya dengan meng-
gunakan etanol 70% menunjukkan ekstrak daun 
pepaya mengandung flavonoid, saponin dan 
alkaloid. Menurut Setiaji (2009) senyawa aktif 
pada daun pepaya yang berperan dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri adalah tocophenol, 
flavonoid, dan alkaloid karpain. (Santi DA,dkk, 
2009).

Kasus infeksi penyakit diare masih men-
jadi salah satu masalah kesehatan masyarakat 
utama. Hal ini disebabkan karena tingginya an-
gka kesakitan dan kematian terutama pada bayi 
dan balita, serta sering menimbulkan kejadian 
luar biasa (KLB). Penyakit diare ditularkan se-
cara fecal-oral melalui makanan dan minuman 
yang tercemar atau kontak langsung dengan tin-
ja penderita. Dari hasil Survei Kesehatan Rumah 
Tangga (SKRT) tahun 2004, angka mortalitas 
akibat diare 23 per 100 ribu penduduk dan pada 
balita 75 per 100 ribu balita. Angka kesakitan 
diare di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2013 
sebanyak    75.115 kasus diare (Dinkes, 2013).

Penyakit diare merupakan salah satunya 
infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme. 
Mikroorganisme yang banyak menyebabkan 
penyakit diare antara lain bakteri Escherichia 
coli, Shigella sp Salonella typhi dan Parasit. 
Escherichia coli merupakan kelompok bakteri 
gram negatif berbentuk batang pendek (kokobas-
il), merupakan kuman oportunis yang banyak 
ditemukan di dalam usus besar manusia sebagai 
flora normal (Supardi M, 1991). Bakteri ini 
menjadi patogen apabila berada dalam jaringan 
di luar usus yang bersifat abnormal atau di tem-
pat yang jarang terdapat flora normal. (Jawetz, 
2001).
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Escherichia coli adalah kuman oportunis 
yang banyak ditemukan di dalam usus besar ma-
nusia sebagai flora normal. Sifatnya unik kare-
na dapat menyebabkan infeksi primer pada usus 
misalnya diare pada anak dan kemampuannya 
menyebabkan infeksi pada jaringan lain di luar 
usus seperti pada infeksi saluran kemih, infek-
si luka, dan mastitis pada sapi. (Bahan Ajar UI, 
1993).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksper-
imental semu dengan sampel ekstrak daun pe-
paya yang dibuat dalam konsentrasi 12%, 14%, 
16%, 18% dan 20% dengan 5 kali replikasi.

Proses ekstraksi daun pepaya dilakukan 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol. Daun pepaya yang diambil kemudian 
dicuci bersih menggunakan air mengalir, dipo-
tong-potong kemudian dikeringkan. Setelah ker-
ing, kemudian dihaluskan dan direndam dalam 
pelarut etanol. Lakukan perendaman selama 3 
hari dengan mengganti pelarut setiap harinya. 
Pelarut yang diganti ditampung dalam wadah 
kemudian dievaporasi sehingga didapatkan ek-
strak daun pepaya.

Media ditimbang dengan perbandingan 38 
gram dalam 1000 mililiter aquadest. Panaskan 
media hingga larut dengan mengaduknya secara 
terus menerus hingga warna yang awalnya keruh 
menjadi bening. Cek pH media menggunakan pH 
meter dimana pH media bernilai 7,4. Setelah itu 
media disterilkan menggunakan autoclave pada 
suhu 121ºC selama 15 menit. Keluarkan media 
dari autoclave, biarkan suhunya menurun hingga 
45 - 50ºC lalu masukkan kedalam cawan petri.

Masukkan kedalam tabung reaksi bertutup 
ulir 0,5 ml BaCl2.2H2O 1,175% ditambah 9,5 ml 
asam sulfat 1%, campur dan kocok. Standar Mc 
Farland ini setara dengan kekeruhan bakteri 108 
CFU/ml dan dapat digunakan selama 6 bulan jika 
disimpan diruang gelap dan suhu kamar. Kocok 
dulu sebelum digunakan.

Masukkan 30 ml NaCl 0,9% kedalam tabung 
reaksi. Ambil koloni bakteri menggunakan ose 
steril kemudian campurkan dengan NaCl, kocok 
lalu bandingkan dengan standar Mc Farland.

Media MHA dalam cawan petri diinokulasi-
kan dengan suspensi bakteri dengan swab steril. 
Ratakan ke seluruh permukaan media. Letak-

kan disk ekstrak daun pepaya di atas permukaan 
media MHA. Inkubasi dalam inkubator selama 
18 sampai 24 jam pada suhu 37ºC. Lakukan 
hal serupa pada kontrol antibiotik mengguna-
kan Cotrimoxazole. Ukur diameter zona hambat 
yang terbenutuk menggunakan penggaris atau 
jangka sorong.

Data hasil penelitian dianalisis secara uni-
variat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan 
untuk mengetahui nilai rata-rata dan SD. Anali-
sis bivariat dilakukan dengan aplikasi komputer 
menggunakan Friedman Test dimana jika nilai p 
< 0,05 maka terdapat perbedaan antara ekstrak 
daun pepaya dengan kontrol antibiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Zona hambat yang terbentuk dari uji anti-
bakteri ekstrak daun pepaya dapat dilihat dalam 
tabel berikut.

Kode 
Sampel

Konsen-
trasi

Zona 
hambat

Px-1

Zona 
hambat

Px-2

Zona 
hambat

Px-3

Zona 
ham-
bat

Px-4

Zona 
hambat

Px-5

1 12% 10mm 10mm 10mm 10mm 10mm

2 14% 12mm 12mm 12mm 12mm 13mm

3 16% 13mm 13mm 12mm 13mm 13mm

4 18% 13mm 13mm 13mm 14mm 13mm

5 20% 14mm 14mm 14mm 14mm 15mm

Kontrol 
Paper
disk

6 mm 6mm 6mm 6mm 6mm

Berdasarkan hasil uji statistik yang meng-
gunakan Friedmen test diperoleh didapatkan 
nilai p = 0,00 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, berarti terdapat perbedaan efek-
tivitas ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L) 
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dengan metode difusi.

Zona hambat yang terbentuk dari uji yang 
telah dilakukan menggunakan ekstrak daun pe-
paya yaitu berasal dari kemampuan bahan kimia 
yang terkandung di daun papaya (Carica papa-
ya L) seperti flavanoid, saponin dan alkaloid ini 
memiliki efek membunuh dan menghambat per-
tumbuhan bakteri Escheriachea coli, dimana fla-
vanoid yang terdapat pada daun pepaya (Carica 
papaya L) bersifat lipofilik yang akan merusak 
membran sel mikroba, dan berfungsi sebagai an-
tibakteri dengan cara membentuk senyawa kom-
pleks terhadap protein ekstraseluler yang meng
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-ganggu keutuhan membrane sel bakteri, serta 
bersifat desinfektan yang bekerja dengan cara 
mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan 
aktifitas metabolisme sel bakteri berhenti karena 
semua aktifitas metabolisme sel bakteri dikatal-
isis oleh suatu enzim yang merupakan protein 
dan bersifat bakteriostatik yang bekerja melalui 
penghambatan sintesis dinding sel bakteri.

Kemudian Senyawa saponin dapat bersifat 
antibakteri dengan cara bereaksi dengan porin 
pada membran luar dinding sel bakteri sehing-
ga membentuk ikatan polimer yang kuat dan 
mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin 
yang merupakan pintu keluar masuknya senya-
wa mengurangi permeabilitas membran sel bak-
teri yang akan mengakibatkan sel bakteri akan 
kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bak-
teri terhambat atau mati.

Kandungan alkaloid yang terdapat pada 
duan pepaya memiliki mekanisme kerja dengan 
cara menghambat dan mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, seh-
ingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 
utuh dan menyebabkan pertumbuhan sel bakteri 
terganggu hal ini dapat menyebabkan  kematian. 
Selain itu didalam senyawa alkaloid terdapat 
gugus basa yang mengandung nitrogen akan be-
reaksi dengan senyawa asam amino yang meny-
usun dinding sel bakteri dan DNA bakteri. Reaksi 
ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur 
dan susunan asam amino, sehingga menimbul-
kan perubahan keseimbangan genetik pada ran-
tai DNA sehingga akan mengalami kerusakkan 
akan mendorong terjadinya lisis sel bakteri yang 
akan menyebabkan kematian pada sel bakteri.

Sesuai dengan penyataan  Suresh et al. 
(2008) tentang analisis fitokimia terhadap daun 
pepaya, hasil yang diperoleh menunjukkan bah-
wa pada daun pepaya terkandung senyawa me-
tabolit seperti alkaloid, antraquinon, flavonoid, 
saponin, steroid, dan triterpenoid.

Menurut Brooks (2001) menyatakan bah-
wa, antibakteri adalah suatu zat yang dapat 
mengganggu pertumbuhan atau matikan bakteri 
dengan cara mengganggu metabolisme mikroba 
yang merugikan. Antibakteri hanya dapat digu-
nakan jika mempunyai sifak toksik selektif, arti 
mampu mematikan bakteri bakteri yang menye-
babkan penyakit namun tidak beracun bagi 
pengguna.

PENUTUP

Zona hambat rata-rata minum dan mak-
simun ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) 
terhadap pertumbuhan bakteri Escheriachea coli 
dengan metode difusi adalah 10 mm dan 14 mm. 
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilaku-
kan, terdapat perbedaan yang signifikasi konsen-
trasi eketrak etanol daun pepaya (Carica papaya 
L) dengan nilai p < 0,05 berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan kon-
sentrasi ekstrak ethanol daun pepaya (Carica pa-
paya L) terhadap pertumbuhan bakteri Escheri-
chia coli  metode difusi.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan 
untuk dilakukan dengan menggunakan bakteri 
enterobakter pathogen lainnya untuk mengeta-
hui kemampuan kadar zat aktif yang terdapat di 
dalam daun pepaya seperti flavanoid, Saponin 
dan alkaloid.
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